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I. PENDAHULUAN 

SINOPSIS 

Hari Jum’at tanggal 21 Januari  2022 sekitar pukul 05.30 WIB, Mobil barang bak terbuka  KT 

8534 AJ (selanjutnya disebut truk), berangkat  dari pool kendaraanya Jl. Pulau Balang KM 13 

Kel. Karang Joang, Kec Balikpapan Utara dengan tujuan menuju Kampung Baru Balikpapan 

Barat, membawa peti kemas 20 feet yang berisi 20 ton kapur pembersih air.  

Perjalanan truk melewati jalan dengan geometrik menurun dan pengemudi menggunakan gigi 

persnelling antara 4 dan 5 serta beberapa kali melakukan pengereman dengan cara menginjak 

rem utama (service brake). Pukul 06.15 WITA, saat akan memasuki Kota Balikpapan di 

Simpang Muara Rapak, 200 meter mendekati persimpangan pengemudi mencoba melakukan 

pengereman namun pedal rem terasa keras (mbanggel) sehingga mekanisme pengereman tidak 

dapat bekerja, selanjutnya pengemudi bermaksud memindahkan persneling ke gigi rendah 

namun kembali gagal karena pedal kopling juga terasa keras dan karena terus dipaksa akhirnya 

masuk ke gigi netral. Truk meluncur semakin cepat dan tidak dapat dikendalikan dan menabrak 

4 unit mobil dan 14 unit sepeda motor pada antrian kendaraan yang terdapat di Simpang Muara 

Rapak. Truk berhenti setelah menabrak kerb yang berjarak ± 100 meter dari tabrakan beruntun. 

Berdasarkan penjelasan pengemudi, saat mendekati simpang tekanan angin rem berada pada 

angka 5 bar. Kecelakaan ini mengakibatkan korban meninggal sebanyak empat orang, luka berat  

satu orang dan luka ringan 29 orang. 

 

Berdasarkan hasil investigasi dan analisis dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya 

kecelakaan tabrakan beruntun adalah disebabkan oleh tekanan angin pada tabung angin (airtank) 

tidak cukup untuk dapat membantu proses mekanisme mendorong pedal rem dan pedal kopling 

sehingga pengemudi tidak dapat melakukan pengereman. Tindakan pengemudi yang 

menggunakan gigi tinggi selama melalui jalan menurun, dan melakukan pengereman berulang 

kali menjadi pemicu terjadinya penurunan tekanan angin pada tabung angin. Selain itu juga 

ditemukan adanya celah antara kampas dan tromol melebihi ambang batasnya serta penggunaan 

instalasi klakson telolet yang mengambil sumber daya dari tabung angin yang sama yang 

digunakan untuk melakukan pengereman, kedua temuan tersebut juga turut berkontribusi dalam 

mempercepat terjadinya penurunan tekanan angin pada tabung angin. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan pengemudi, bahwa sepanjang perjalanan beberapa melakukan percobaan pengereman 

ketika melewati ruas jalan yang menurun. Sedangkan fatalitas korban terjadi karena tidak 

tersedianya jalur penyelamat dan penggunaan perisai besi pada bagian depan truk yang 

meningkatkan daya rusak pada saat terjadi tubrukan dengan kendaraan lainnya. 

 

KNKT menerbitkan rekomendasi kepada Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Balai 

Pengelola Transportasi Darat Wilayah XVII Provinsi Kaltim Kaltara, Balai Besar Jalan Nasional 

Wilayah XII (Kaltim dan Kaltara) dan Pemerintah Kota Balikpapan.  
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1. INFORMASI FAKTUAL 

1.1 Kronologis 

Hari Jum’at tanggal 21 Januari  2022 sekitar pukul 05.30 WIB, Mobil barang bak terbuka  

KT 8534 AJ (selanjutnya disebut truk), berangkat  dari pool kendaraanya Jl. Pulau Balang 

KM 13 Kel. Karang Joang, Kec Balikpapan Utara dengan tujuan menuju Kampung Baru 

Balikpapan Barat, membawa peti kemas 20 feet yang berisi 20 ton kapur pembersih air.  

Perjalanan truk melewati jalan dengan geometrik menurun dan pengemudi menggunakan 

gigi persnelling antara 4 dan 5 serta beberapa kali melakukan pengereman dengan cara 

menginjak rem utama (service brake). Pukul 06.15 WITA, saat akan memasuki Kota 

Balikpapan di Simpang Muara Rapak, 200 meter mendekati persimpangan pengemudi 

mencoba melakukan pengereman namun pedal rem terasa keras (mbanggel) sehingga 

mekanisme pengereman tidak dapat bekerja, selanjutnya pengemudi bermaksud 

memindahkan persneling ke gigi rendah namun kembali gagal karena pedal kopling juga 

terasa keras dan karena terus dipaksa akhirnya masuk ke gigi netral. Truk meluncur 

semakin cepat dan tidak dapat dikendalikan dan menabrak 4 unit mobil dan 14 unit sepeda 

motor pada antrian kendaraan yang terdapat di Simpang Muara Rapak. Truk berhenti 

setelah menabrak kerb yang berjarak ± 100 meter dari tabrakan beruntun. Berdasarkan 

penjelasan pengemudi, saat mendekati simpang tekanan angin rem berada pada angka 5 

bar. Kecelakaan ini mengakibatkan korban meninggal sebanyak empat orang, luka berat  

satu orang dan luka ringan 29 orang. 

Lokasi terjadinya kecelakaan dapat dilihat pada  

Gambar 1 berikut. 

 

 

Gambar 1 Tempat kejadian kecelakaan tabrakan beruntun di Muara Rapak, Balikpapan. 

 

 

Lokasi kecelakaan : 

-1.242140° 116.835753° 

Arah ke Rapak 

Arah ke 

Pelabuhan KKT 
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1.2 Data Korban   

Rincian data korban dapat dilihat dari tabel berikut.  

Tabel 1. Data jumlah dan rincian korban  

Korban Meninggal Luka berat Luka ringan Jumlah 

Mobil 0 1 4 5 

Sepeda motor 4 0 25 29 

   Jumlah 4 1 29 34 

 

1.3 Data Awak Truk Bak Terbuka 

Tabel 2. Data Pengemudi Truk 

Umur : 48 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

SIM  : BII Umum (berlaku sd 17-03-2022) 

Pengalaman Kerja : 2 bulan 
 

  

1.4 Data Truk Bak Terbuka 

Tabel 3. Data Truk 

Jenis / Macam : Mobil Barang bak muatan terbuka / Truk 

Nomor Kendaraan : KT 8534 AJ 

Merk Chassis/Type/Tahun : NISSAN / CK450BNT /1996 

Nomor Rangka : CK450FN-00058 

Nomor Mesin : PF6-101132 

Isi Silinder : 12503 cc 

Bahan Bakar : Solar 

GVW/JBB : 14000 kg 

GPW/JBI : 11613 kg 

Berat Kosong :   7950 kg 

Daya Angkut Orang :     180 kg 

Daya Angkut Barang :   3483 kg 

Kelas Jalan : III 

Konfigurasi sumbu : 1.2 

Ukuran ban : 9.00 20 – 14PR 

Kartu Uji Berkala : CD021005834, KBWU Kota Balikpapan, berlaku 

uji 10 Oktober 2015 

SRUT : MUTU NO.AJ402/B/7869/106/RY-XI/2001/SBY 

TGL. 07 NOVEMBER 2001 
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Gambar 2 Kartu induk Truk Bak Terbuka 
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Gambar 3 STNK Truk Bak Terbuka 

 

1.5 Data Cuaca dan Kondisi Alam 

Kecelakaan terjadi pada pagi hari dan kondisi cuaca tidak hujan. 

1.6 Data Prasarana, Perlengkapan Jalan dan Lingkungan 

1.6.1 Prasarana Jalan 

Data lengkap mengenai jalan di lokasi terjadinya kecelakan dapat dilihat pada Error! 

Reference source not found. berikut. 

Tabel 4. Data prasarana jalan di lokasi kecelakaan 

  

Nama Jalan : Jalan Soekarno – Hatta   

Kelas Jalan : 1 (satu) 

Fungsi Jalan : Arteri Primer 

Status Jalan : Jalan Nasional 

Pola Arus Lalu Lintas : 2 jalur 4 lajur 2 arah dengan median  

Konstruksi Perkerasan Jalan : Beton 

Kualitas Permukaan Jalan : Baik 

Kondisi Permukaan Jalan : Rata 

Kemiriangan Jalan : 6,2 0 

Panjang : 13  Kilometer 

Lebar Jalan : 6,2 m 

Tipe Perkerasan Bahu : Aspal 
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Truk Berangkat dari garasi yang berada di KM 13 / Sekitar Gerbang tol Manggar Sampai 

dilokasi kejadian kecelakaan berjarak sekitar  13 Km dengan alinyemen seperti gambar 

berikut : 

 

Gambar 4 Alinyemen Jalan dari Gerbang tol / KM 13 Asal Pemberangkatan truk  

      Sampai lokasi kejadian kecelakaan (LKK) 
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Gambar 5 Alinyemen Jalan dari titik depan toko rajawali yang berjarak sekitar ± 500 m 

dari lokasi kejadian kecelakaan (LKK) 

 

Alinyemen jalan diukur menggunakan aplikasi google earth dari titik depan Toko 

Rajawali yang berjarak sekitar  ± 500 m dari lokasi kejadiaan didapatkan bahwa 

ketinggian didepan Toko Rajawali adalah 41 m sedangkan ketinggian LKK adalah 9 m 

sehingga beda ketinggian mencapai ± 32 m dengan alinyemen 6,3 %. Saat pengukuran 

alinyemen jalan menggunakan alat leveling meter (waterpass)  pada area yang sama, 

alinyemen terbesar mencapai 6,2 0 atau sekitar ± 10,84 %. 

 

 

Gambar 6 Alinyemen jalan dilokasi kejadian kecelakaan 
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1.6.2 Perlengkapan Jalan 

Kondisi perlengkapan jalan di ruas tol Cipali tempat terjadinya kecelakaan dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1.6.2.1 Terdapat hambatan samping kendaraan parkir di badan jalan 

1.6.2.2 Terdapat aktivitas ekonomi masyarakat di badan jalan 

1.6.2.3 Terdapat rambu peringatan turunan ± 500 m sebelum simpang Muara Rapak 

 

Gambar 7 Rambu peringatan jalan menurun 

 

1.6.2.4 Terdapat rambu peringatan untuk menjaga kecepatan 20 km/jam 

 

Gambar 8 Rambu peringatan menjaga kecepatan 20 km/jam 
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1.6.2.5 Terdapat kerusakan perkerasan badan jalan  

 

Gambar 9 Kerusakan perkerasan badan jalan 

 

2 Lingkungan 

Kondisi sisi kiri kanan jalan di lokasi terjadinya kecelakaan merupakan daerah 

pemukiman dan pertokoan. Hasil penelusuran jalan menunjukkan bahwa banyak 

kendaraan parkir di jalan yang menjadi suatu hambatan samping bagi pengendara yang 

melewati jalan tersebut. 

 

Gambar 10 Lingkungan perkantoran, pertokoan dan pasar 
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1.7  Data Organisasi dan Manajemen 

Tabel 5. Data Operator/Pemilik Truk 

 

Operator/ Pemilik : CV. ANNISA 

Alamat : Jl. Mekar Sari No.10 Balikpapan Kalimantan Timur 
 

  

1.8 Informasi Kerusakan Sarana 

 

 

Gambar 11 Deformasi kecil pada bemper besi, grille dan atap truk 

 

  

 

Gambar 12 Kerusakan pada kendaraan lain 

 

1.9 Informasi Hasil Pemeriksaan Sarana  

Tim KNKT telah melakukan pemeriksaan dan hasilnya adalah sebagai berikut: 

a. Dimensi: 
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• FOH  = 1630 mm 

• S1 – S2 = 5800 mm 

• S2 – S3 = 1380 mm 

• ROH  = 3460 mm 

 

Panjang total = 122700 mm 

Lebar total = 2650 mm. 

 

Gambar 13 Perisai depan Truk Bak terbuka 

 

 

 

Gambar 14 Kondisi Truk bak terbuka 

 

b. Sistem pengereman: 

 

1. Hasil test kondisi minyak rem (brake fluid test) menyatakan 4%, sesuai 

informasi alat bahwa minyak rem memiliki kadar air 4% berisiko 

terjadinya gelembung udara dalam minyak (Vapour lock). 

 



KOMITE NASIONAL KESELAMATAN TRANSPORTASI 

Kecelakaan Tabrakan  Beruntun Truk Tronton Kt 8534 Aj Di Simpang Rapak, Kota  Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur 21 Januari 2022 

    12 

 

Gambar 15 Pemeriksaan kondisi minyak rem 

 

2. Dilakukan pemeriksaan Brake Valve dengan cara menekan pedal rem dan 

ditahan  beberapa waktu kemudian dilepaskan, didapat brake valve 

kondisi tidak ada kebocoran 

 

Gambar 16 Pemeriksaan Brake valve 

 

 

3. Tuas Rem parker tidak berfungsi akibat putusnya sambungan ke tromol di 

propeller shaft. 
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Gambar 17 Pemeriksaan rem parkir 

 

4. Tuas exhaust brake dilakukan modifkasi dengan ditempel pada tuas 

perseneling. 

 

 

Gambar 18 Kondisi handle transmisi 

 

5. Pemeriksaan secara visual kondisi selang fleksibel, selang logam, dan 

konektor berada dalam kondisi terpasang dan tidak Nampak ada 

kebocoran 
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Gambar 19 Pemeriksaan slang flexible, slang logam, dan konektor 

 

6. Celah antara kampas rem dengan tromol ±2 mm  

 

 

Gambar 20 Pemeriksaan celah antara kampas rem dengan tromol 
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c. Terdapat empat twist lock di lantai bak kendaraan. 

 

  

Gambar 21 Kondisi bak terbuka terdapat empat twist lock untuk kontainer 

 

d. Bumper Truk bak terbuka menggunakan material besi silinder padat dengan 

ukuran dimaeter 34 cm dan hanya terjadi deformasi kecil pasca tabrakan.  

e. Sesuai data kartu induk KBWU Kota Balikpapan bahwa daya angkut Truk Bak 

terbuka sebesar 3483 Kg dengan konfigurasi sumbu 1.2. ( dua sumbu roda). 

 

 

Gambar 22 Daya angkut barang yang tertera di bak truk 
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1.10 Informasi Cuaca 

Pada hari dan saat terjadinya kecelakaan cuaca cerah tidak hujan. 

1.11 Informasi Tambahan 

1.11.1 Lampiran Hasil Survey Lokasi Parkir Tepi Jalan dan Antrian Bbm 

Kendaraan Angkutan Barang. 

NO LOKASI FOTO KETERANGAN 

1. Jl. Yos Sudarso (Depan Pelabuhan 

Semayang) 

 

Parkir truk depan 

Pelabuhan 
Semayang 

2. Jl. Letjen Suprapto (depan SPBU 

karang anyar) 

 

Parkir antrian BBM 

Solar di SPBU Kebun 
Sayur 

3. Jl. Mayjen Sutoyo (depan SPBU Gn. 
Malang) 

 

Parkir antrian BBM 
Solar di SPBU Gn. 
Malang 

4 Jl. Soekarno Hatta(depan SPBU KM 

9) 

 

Parkir antrian BBM 

Solar di SPBU KM 9 

5. Jl. Soekarno Hatta (depan SPBU KM 
15) 

 

Parkir antrian BBM 
Solar di SPBU KM 15 

6. Jl. Pulau Balang Km 13 

 

Trailer, kontainer, 
truck gandengan 
yang parkir di pinggir 
jalan (jalan menuju 
pelabuhan KKT) 

7. Pintu masuk KKT 

 

Negatif parkiran 

gerbang 
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8. JL. Soekarno Hatta ( turunan muara 
rapak) 

 

Parkir on street di 
jalan tanjakan dan 
turunan muara rapak 

9. Jl.pulau balang KM 13 

 

Trailer, kontainer, 

truck gandengan 
yang parkir di pinggir 
jalan (jalan menuju 
jalan tol KM 13 

1.11.2 Lampiran hasil pemeriksaan oleh APM UD. Astra Motor Indonesia (Nissan 

Diesel) 
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1.11.3 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan 

- Tujuan: 

a. terwujudnya pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang aman, selamat, 

tertib, lancar, dan terpadu dengan moda angkutan lain untuk mendorong 

perekonomian nasional, memajukan kesejahteraan umum, memperkukuh 
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persatuan dan kesatuan bangsa, serta mampu menjunjung tinggi martabat 

bangsa; 

b. terwujudnya etika berlalu lintas dan budaya bangsa; dan 

c. terwujudnya penegakan hukum dan kepastian hukum bagi masyarakat. 

- Pasal 90 

(1) Perusahaan Angkutan Umum wajib mematuhi dan memberlakukan ketentuan 

mengenai waktu kerja, waktu istirahat, dan pergantian Pengemudi Kendaraan 

Bermotor Umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

(2) Waktu kerja bagi Pengemudi Kendaraan Bermotor Umum sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) paling lama 8 (delapan) jam sehari.  

(3) Pengemudi Kendaraan Bermotor Umum setelah mengemudikan Kendaraan 

selama 4 (empat) jam berturut-turut wajib beristirahat paling singkat setengah 

jam.  

(4) Dalam hal tertentu Pengemudi dapat dipekerjakan paling lama 12 (dua belas) 

jam sehari termasuk waktu istirahat selama 1 (satu) jam.  

 

1.11.4 PP No. 44 Tahun 1993 Tentang Kendaraan dan Pengemudi  

- Pasal 240 

(1) Untuk menjamin keselamatan lalu lintas dan angkutan di jalan, perusahaan 

angkutan umum wajib mematuhi ketentuan mengenai waktu kerja dan waktu 

istirahat bagi pengemudi kendaraan umum. 

(2) Waktu kerja bagi pengemudi kendaraan umum sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (1) adalah 8 (delapan) jam sehari. 

(3) Pengemudi kendaraan umum setelah mengemudikan kendaraan selama 4 

(empat) jam berturut-turut, harus diberikan istirahat sekurang-kurangnya 

setengah jam. 

(4) Dalam hal-hal tertentu pengemudi sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dapat 

dipekerjakan menyimpang dari waktu kerja 8 (delapan) jam sehari, tetapi tidak 

boleh lebih dari 12 (dua belas) jam sehari termasuk istirahat 1 (satu) jam. 

(5) Penyimpangan waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) tidak berlaku 

bagi pengemudi kendaraan umum yang mengemudikan kendaraaan umum 

angkutan antar kota. 

(6) Pengemudi kendaraan umum wajib mematuhi ketentuan waktu kerja dan waktu 

istirahat sebagaimana dimak sud dalam ayat (2), ayat (3), ayat (4), dan ayat (5). 

- Pasal 241 

(1) Pengusaha angkutan umum yang mengoperasikan kendaraannya lebih dari 

waktu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 240 ayat (2) dan ayat (4) harus 

menyediakan pengemudi pengganti. 
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(2) Pengusaha angkutan umum harus melakukan penggantian pengemudi dengan 

pengemudi pengganti setelah jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

240 ayat (2) dan ayat (4) dilampaui. 

 

- Pasal 242 

Penyimpangan waktu kerja dan penggantian pengemudi sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 240 dan pasal 241 diatur lebih lanjut oleh Menteri yang bertanggung 

jawab di bidang ketenagakerjaan setelah mendengar pendapat Menteri. 

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

- Pasal 77 

(1) Setiap pengusaha wajib melaksanakan ketentuan waktu kerja. 

(2) Waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi: 

a. 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 

6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu; atau 

b. 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu 

untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu. 

(3) Ketentuan waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tidak berlaku bagi 

sektor usaha atau pekerjaan tertentu. 

(4) Ketentuan mengenai waktu kerja pada sektor usaha atau pekerjaan tertentu 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) diatur dengan Keputusan Menteri. 

- Pasal 78 

(1) Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh melebihi waktu kerja 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2) harus memenuhi syarat: 

a. ada persetujuan pekerja/buruh yang bersangkutan; dan  

b. waktu kerja lembur hanya dapat dilakukan paling banyak 3 (tiga) jam dalam 

1 (satu) hari dan 14 (empat belas) jam dalam 1 (satu) minggu 

(2) Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh melebihi waktu kerja 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) wajib membayar upah kerja lembur. 

(3) Ketentuan waktu kerja lembur sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b 

tidak berlaku bagi sektor usaha atau pekerjaan tertentu. 

(4) Ketentuan mengenai waktu kerja lembur dan upah kerja lembur sebagaimana 

dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3) diatur dengan Keputusan Menteri. 

- Pasal 79 

(1) Pengusaha wajib memberi waktu istirahat dan cuti kepada pekerja/buruh. 

(2) Waktu istirahat dan cuti sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), meliputi: 

a. istirahat antara jam kerja, sekurang kurangnya setengah jam setelah bekerja 

selama 4 (empat) jam terus menerus dan waktu istirahat tersebut tidak 

termasuk jam kerja; 
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b. istirahat mingguan 1 (satu) hari untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) 

minggu atau 2 (dua) hari untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu; 

c. cuti tahunan, sekurang kurangnya 12 (dua belas) hari kerja setelah 

pekerja/buruh yang bersangkutan bekerja selama 12 (dua belas) bulan 

secara terus menerus; dan 

d. istirahat panjang sekurang-kurangnya 2 (dua) bulan dan dilaksanakan pada 

tahun ketujuh dan kedelapan masing-masing 1 (satu) bulan bagi 

pekerja/buruh yang telah bekerja selama 6 (enam) tahun secara terus-

menerus pada perusahaan yang sama dengan ketentuan pekerja/buruh 

tersebut tidak berhak lagi atas istirahat tahunannya dalam 2 (dua) tahun 

berjalan dan selanjutnya berlaku untuk setiap kelipatan masa kerja 6 (enam) 

tahun. 

(3) Pelaksanaan waktu istirahat tahunan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) 

huruf c diatur dalam perjanjian kerja, peraturan perusahaan, atau perjanjian 

kerja bersama.  

(4) Hak istirahat panjang sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf d hanya 

berlaku bagi pekerja/buruh yang bekerja pada perusahaan tertentu.  

(5) Perusahaan tertentu sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) diatur dengan 

Keputusan Menteri. 

2. Peraturan Menteri Perhubungan No. 82 Tahun 2018 Tentang Alat Pengendali 

dan Pengaman Pengguna Jalan 

- Pasal 8 

Pagar Pengaman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) dipasang pada 

lokasi dengan kriteria: 

 

a. jurang atau lereng atau tempat tertentu dengan kedalaman lebih dari 3,5 (tiga 

koma lima) meter dan kelandaian lebih dari 33 % (tiga puluh tiga) persen; 

b. tikungan pada bagian luar jalan dengan radius tikungan lebih dari 30 (tiga 

puluh) meter dimana di sisi jalan terdapat potensi bahaya (hazard); dan  

c. ruang milik jalan (rumija) yang terdapat bangunan struktur di sisi bahu jalan 

seperti pilar jembatan, tiang lampu, atau bangunan lain yang berpotensi 

mambahayakan. 

3. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

- Pasal 77 

(1) Setiap pengusaha wajib melaksanakan ketentuan waktu kerja. 

(2) Waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi: 
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a. 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 

6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu; atau 

b. 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu 

untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu. 

(3) Ketentuan waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tidak berlaku bagi 

sektor usaha atau pekerjaan tertentu. 

(4) Ketentuan mengenai waktu kerja pada sektor usaha atau pekerjaan tertentu 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) diatur dengan Keputusan Menteri. 

- Pasal 78 

(1) Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh melebihi waktu kerja 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2) harus memenuhi syarat: 

a. ada persetujuan pekerja/buruh yang bersangkutan; dan  

b. waktu kerja lembur hanya dapat dilakukan paling banyak 3 (tiga) jam 

dalam 1 (satu) hari dan 14 (empat belas) jam dalam 1 (satu) minggu 

(2) Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh melebihi waktu kerja 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) wajib membayar upah kerja lembur. 

(3) Ketentuan waktu kerja lembur sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b 

tidak berlaku bagi sektor usaha atau pekerjaan tertentu. 

(4) Ketentuan mengenai waktu kerja lembur dan upah kerja lembur sebagaimana 

dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3) diatur dengan Keputusan Menteri. 

- Pasal 79 

(1) Pengusaha wajib memberi waktu istirahat dan cuti kepada pekerja/buruh. 

(2) Waktu istirahat dan cuti sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), meliputi: 

a. istirahat antara jam kerja, sekurang kurangnya setengah jam setelah bekerja 

selama 4 (empat) jam terus menerus dan waktu istirahat tersebut tidak 

termasuk jam kerja; 

b. istirahat mingguan 1 (satu) hari untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) 

minggu atau 2 (dua) hari untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu; 

c. cuti tahunan, sekurang kurangnya 12 (dua belas) hari kerja setelah 

pekerja/buruh yang bersangkutan bekerja selama 12 (dua belas) bulan 

secara terus menerus; dan 

d. istirahat panjang sekurang-kurangnya 2 (dua) bulan dan dilaksanakan pada 

tahun ketujuh dan kedelapan masing-masing 1 (satu) bulan bagi 

pekerja/buruh yang telah bekerja selama 6 (enam) tahun secara terus-

menerus pada perusahaan yang sama dengan ketentuan pekerja/buruh 

tersebut tidak berhak lagi atas istirahat tahunannya dalam 2 (dua) tahun 

berjalan dan selanjutnya berlaku untuk setiap kelipatan masa kerja 6 (enam) 

tahun. 
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(3) Pelaksanaan waktu istirahat tahunan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) 

huruf c diatur dalam perjanjian kerja, peraturan perusahaan, atau perjanjian 

kerja bersama.  

(4) Hak istirahat panjang sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf d hanya 

berlaku bagi pekerja/buruh yang bekerja pada perusahaan tertentu.  

(5) Perusahaan tertentu sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) diatur dengan 

Keputusan Menteri. 

1.11.5 Teori Dinamika Kendaraan  

Dinamika kendaraan sebagai suatu disiplin ilmu dapat digunakan sebagai salah satu 

instrument untuk menginvestigasi suatu kasus kecelakaan yang terjadi termasuk dalam 

memprediksi ketidakstabilan kendaraan pada kondisi tertentu. Berdasarkan teori, luas 

wilayah lingkup dinamika kendaraan utamanya terdiri atas 4 bagian komponen yakni : 

pengemudi, kendaraan, beban, dan lingkungan (Rill, 2006). Pengemudi adalah sebagai 

komponen yang memberikan input pada kendaraan agar kendaraan dapat bergerak sesuai 

dengn perintah yang diberikan. Komponen kendaraan akan merespons input dari 

pengemudi dan bergerak untuk merespons input yang diberikan. Beban adalah suatu 

komponen yang akan berinteraksi dengan kendaraan dan mempengaruhi performa atau 

kinerja dari pergerakan kendaraan. Komponen lingkungan dapat mempengaruhi 

komponen pengemudi, kendaraan, dan beban. Lingkungan sifatnya sebagai penentu 

performa ketiga komponen yang dipengaruhi. Parameter lingkungan disini adalah 

meliputi track pergerakan kendaraan, kepadatan lalu lintas, cuaca, dan jarak pandang 

(visibility).  

Permana (2014:16) menyatakan :  

Interaksi akan terjadi pada keempat komponen dinamika kendaraan.  Interaksi yang ada 

dapat bersifat saling pengaruh-mempengaruhi atau hanya searah. Interaksi antara 

komponen pengemudi dan kendaraan merupakan interaksi yang saling pengaruh-

mempengaruhi. Performa kendaraan dapat menjadi input bagi pengemudi untuk 

membuat suatu keputusan, begitu pula sebaliknya pergerakan kendaraan sebagai output 

dihasilkan dari input tindakan pengemudi dalam merenspons suatu kondisi. Untuk 

interaksi antara komponen lingkungan ke komponen pengemudi, komponen lingkungan 

ke komponen beban, komponen beban ke komponen kendaraan adalah interaksi yang 

bersifat searah. Artinya interaksi tersebut tidak dapat saling pengaruh-mempengaruhi. 

Hubungan interaksi antara 4 komponen dinamika kendaraan digambarkan pada Gambar 

23. 
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Gambar 23 Bagan interaksi antara komponen-komponen dalam dinamika 

kendaraan (Sumber: Permana (2014)) 

 



KOMITE NASIONAL KESELAMATAN TRANSPORTASI 

Kecelakaan Tabrakan  Beruntun Truk Tronton Kt 8534 Aj Di Simpang Rapak, Kota  Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur 21 Januari 2022 

    27 

2. ANALISIS 

2.1 Umum 

Analisis dilakukan berdasarkan fakta dan informasi yang berhasil dikumpulkan serta 

mempertimbangkan pernyataan para saksi. Pada kasus kecelakaan ini, analisis dilakukan 

dengan menggunakan suatu metode pendekatan asumsi serta perhitungan numerik yang 

sesuai dengan pokok permasalahan. Pada kasus ini tidak dilakukan pendalaman pada 

performa kendaraan karena hasil pemeriksaan kendaraan menunjukkan kendaraan dalam 

keadaan laik jalan.  

Dengan demikian isu-isu yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Geometrik Jalan dan Kontur Jalan Kota Balikpapan 

2. Teori Konflik Lalu Lintas 

3. Pengoperasian Kendaraan Di Jalan Menurun 

4. System Kerja Rem 

5. Bagaimana Rem Blong di Simpang Muara Rapak dapat terjadi? 

 

2.2 Geometrik Jalan dan Kontur Jalan Kota Balikpapan 

Keadaan topografi Kota Balikpapan adalah sekitar 85% terdiri dari daerah berbukit-bukit 

dan hanya sekitar 15% merupakan daerah-daerah datar yang sempit dan terletak di daerah 

sepanjang pantai dan daerah di antara perbukitan. Sehingga kontur jalan didalam kota 

Balikpapan didominasi oleh jalan dengan kelandaian vertical yang bervariasi antara 5% sd 

25%, dengan lebar jalan yang terbatas serta tidak ada pemisahan antara ruang lalu lintas 

kendaraan berat dengan lalu lintas lainnya. Sementara itu, Kota Balikpapan itu sendiri 

adalah sebuah kota industri dengan ditandai adanya beberapa kegiatan industry. Beberapa 

kegiatan yang mempunyai skala pelayanan tingkat nasional adalah sebagai produsen 

komoditi industri pengolahan minyak (1,3 juta ton) dalam lingkup nasional. Produsen dan 

konsumen komoditi industri pengolahan non migas (852 ribu dan 679 ribu ton) dengan 

lingkup antar pulau dan nasional. Selain itu kota Balikpapan juga berfungsi sebagai pusat 

yang melayani seluruh wilayah Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara serta 

Wilayah Nasional/Internasional yang memegang peranan penting sebagai : 

✓ Pusat Perdagangan dan Jasa Regional 

✓ Pusat Distribusi dan kolektor barang dan jasa regional 

✓ Pusat Pelayanan Jasa Transportasi Laut, Udara, Sungai dan Darat 

✓ Pusat Industri Pengolahan 

✓ Pusat Pelayanan Jasa Pariwisata 

✓ Kota pendukung utama pembangunan IKN 
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Terdapat 2 (dua) pelabuhan utama di Kota Balikpapan yaitu Pelabuhan KKT yang 

melayani distribusi peti kemas serta Pelabuhan Semayang yang melayani transportasi 

orang dan barang selain Peti Kemas dari dan menuju Pulau Jawa. Hal ini memicu 

tingginya lalu lintas kendaraan barang yang didominasi oleh kendaraan pengangkutan 

peti kemas maupun kendaraan barang dalam kapasitas besar dengan menggunakan 

kendaraan 3 sumbu (tronton). Semua lalu lintas kendaraan barang tersebut masuk 

kedalam Kota Balikpapan dan bercampur dengan lalu lintas lainnya. Hal ini tentu saja 

sangat berbahay mengingat kontur jalan Kota Balikpapan serta lebar jalannya tidak 

memadai untuk mixed traffic seperti ini. Sehingga terdapat beberapa titik rawan 

kecelakaan di Kota Balikpapan, dimana dengan memperhatikan kelandaian vertikalnya, 

maka Jln. MT Haryono justru yang perlu mendapat perhatian khusus disamping Simpang 

Muara Rapak dimana kelandaian vertikal pada jalan MT Haryono di atas 20% dan hal ini 

akan menyulitkan kendaraan berat saat melalui jalan tersebut pada saat lalu lintas sedang 

padat sehingga resiko gagal nanjak ataupun rem blong bisa terjadi kapan saja.   

 

Pemerintah Kota Balikpapan telah memberlakukan pengaturan waktu  operasional 

kendaraan barang untuk memasuki Kota Balikpapan, namun demikian tidak tersedianya 

tempat penampungan kendaraan barang yang menunggu waktu masuk Kota Balikpapan 

menimbulkan masalah tersendiri, dimana mereka pada akhirnya parkir dan berhenti di 

bahu jalan yang sempit dan memakan sebagian badan jalan. Dan kondisi ini juga 

menyebabkan rawan kemacetan serta rawan kecelakaan. Permasalahan yang tidak kalah 

menarik sehingga kebijakan pengaturan waktu operasional kendaraan barang ini dirasa 

memberatkan perusahaan angkutan barang adalah keterbatasan pasokan solar, dimana 

untuk mendapatkan solar kendaraan barang harus mengantri panjang dan bisa memakan 

waktu seharian bahkan lebih hanya untuk mendapatkan solar bagi kendaraannya. Dengan 

memperhatikan kondisi di atas, angkutan barang yang seharusnya menjadi economic 

assets berubah menjadi economic liability, angkutan barang menjadi suatu permasalahan 

tersendiri, bagi lalu lintas Kota Balikpapan baik dari segi kelancaran, kenyamanan dan 

terutama keselamatannya. Dan kecelakaan di Simpang Muara Rapak adalah salah satu 

outcome dari permasalahan ini. 

  

 

2.3 Teori Konflik Lalu Lintas 

Ruas jalan dari Pelabuhan KKT adalah ruas jalan arteri primer dimana sesuai dengan 

regulasi jalan dimaksud didesain untuk kecepatan tinggi, lalu lintas kendaraan besar dan 

lalu lintas terusan, dengan komposisi ruang manfaat jalan terdiri atas badan jalan dengan 2 

jalur 4 lajur dan dipisahkan oleh median atau lebar minimal 11 meter. Selain itu, aktivitas 

samping dan akses terbatas sepanjang jalan. Namun demikian, kondisi eksisting jalan 

dimaksud sampai ke Simpang Muara Rapak adalah jalan 2 jalur 4 lajur 2 arah dengan 

median, namun dengan akses tak dibatasi dan aktivitas samping sangat tinggi. Hal ini 

menimbulkan kerawanan lalu lintas dan memicu issue keselamatan khususnya bagi 

kendaraan barang. Operasional kendaraan barang pada ruas jalan tersebut yang relative 

menurun akan bertemu dengan lalu lintas lainnya seperti motor, mobil pribadi serta pejalan 

kaki dan aktivitas on road parking dan lalu lintas dari jalan minor yang akan masuk ke ruas 

jalan dimaksud. Profile lalu lintas seperti ini juga akan memaksa kendaraan barang sering 

melakukan pengereman di jalan menurun dengan menggunakan service brake, dan ber 

resiko menyebabkan system rem mengalami penurunan tekanan angin yang dapat 

menimbulkan kegagalan pengereman. 
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2.4 Pengoperasian Kendaraan di Jalan Menurun 

Pada jalan datar, gerakan roda kendaraan dipicu oleh gerakan mesin yang memutar poros  

engkol sehingga merubah gerakan naik turun piston menjadi gerak rotasi yang selanjutnya 

akan diteruskan melalui komponen power train untuk memutar roda. Artinya, kecepatan 

putaran roda dipengaruhi oleh kecepatan putaran mesin, demikian juga sebaliknya saat 

putaran roda dikurangi atau dihentikan dengan menekan pedal rem maka secara otomatis 

pengemudi akan melepas pedal gas sehingga putaran mesinpun menurun. Disini, otomotif 

menyediakan system rem utama atau service brake untuk mengurangi kecepatan roda atau 

menghentikannya yang bentuknya adalah rem pedal atau rem kaki. Pengereman di jalan 

datar dengan menggunakan service brake atau rem pedal ini sangat efektif, karena 

pengemudi tidak perlu menginjak rem berkali kali sehingga resiko rem blong sangat kecil 

di jalan datar. 

 

Sementara pada jalan menurun, gerakan roda kendaraan dipicu oleh energy potensial 

karena pengaruh gaya gravitasi bumi yang besarnya berbanding lurus dengan ketinggian 

suatu tempat dan massa kendaraan. Artinya, kecepatan putaran roda akan dipengaruhi oleh 

ketinggian suatu tempat dam berat kendaraan beserta muatannya. Semakin besar 

perbedaan ketingggian antara dua tempat, semakin berat muatannya, maka akan semakin 

besar gaya dorong yang akan mendorong kendaraan meluncur dari atas kebawah. Di jalan 

menurun, setiap pengemudi truk atau bus tidak akan pernah menggunakan pedal gas, 

karena fungsi tenaga mesin disini berbeda dimana kalau di jalan datar mesin berfungsi 

untuk memutar roda, maka pada jalan menurun mesin justru berperan menahan putaran 

roda agar kendaraan tidak meluncur tertarik oleh gaya gravitasi bumi. Hal ini sama persis 

dengan reverse thrust pada pesawat terbang, pada saat akan take off berfungsi mendorong 

pesawat ke atas, maka pada saat landing berfungsi menahan putaran roda untuk 

mengurangi energy kinetic yang ditimbulkan saat roda pesawat touch down dengan 

runaway. Untuk itu, untuk membantu mesin mengendalikan gaya dorong yang sangat 

besar, teknologi otomotif telah mempersiapkan  system rem lainnya yang disebut dengan 

system rem pembantu atau auxiliary brake untuk mengurangi kecepatan roda tapi tidak 

untuk menghentikannya yang bentuknya adalah engine brake, exhaust brake dan retarder. 

Pengereman di jalan menurun dengan menggunakan service brake atau rem pedal sangat 

berbahaya, karena pengemudi akan dipaksa menginjak rem berkali kali dan hal ini ber 

resiko menyebabkan rem blong. Oleh sebab itu, setiap pengemudi harus memahami 

teknologi ini, bahwa pada saat truk dan bus melalui jalan menurun, harus menggunakan 

rem pembantu untuk mengurangi laju kendaraan, dan tidak menggunakan rem utama. 

 

2.5 Sistem Kerja Rem  

Ada 3 jenis system pada truk di Indonesia, yaitu: 

a. System Rem Full Hydrolik Brake 

Pada system rem ini, tenaga pendorong menggunakan gaya hydrolis yang diciptakan 

oleh minyak rem. Pada bus dan truk, tenaga pendorong fluida pada pedal rem yang 

selanjutnya akan menekan kampas rem menyentuh tromol dihasilkan dari booster rem 

tipe vakum yang bekerja dengan menggunakan pompa vakum. Ketika mesin hidup, 

booster rem akan bekerja, dan bila mesin mati, vakum check valve akan menutup 

saluran sehingga proses vakum masih bisa terjadi di dalam booster rem. Sistem ini 

dibuat agar saat mesin mati mendadak, mobil masih mendapatkan bantuan booster rem 

untuk melakukan pengereman sebanyak 2 sampai 3 kali. 
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Gambar disamping 

menjelaskan bagaimana 

tenaga yang dihasilkan dari 

sebuah vacuum booster. 

Seperti pada gambar di atas, dapat kita ketahui bahwa  jika pengemudi menekan 

pedal rem sebesar 40 Kg, maka pushrod akan menekan silinder rem sebesar 200 Kg. 

Itu artinya, booster melipat gandakan tekanan kaki pengemudi sebesar 5 kali lipat. 

Jika terjadi kegagalan pada booster hal ini akan dapat menyebabkan situasi 

berbahaya, dimana pengemudi tidak akan mampu menekan pedal rem yang 

membutuhkan kekuatan sebesar 200 kg. Oleh karena itu, pompa vakum merupakan 

komponen penting keselamatan pada rem system full hydrolik brake ini. Pompa 

vakum ini disupply dari Alternator atau Dynamo Ampere yang terhubung ke mesin 

melalui sebuah belt atau tali kipas. Saat mesin mobil berputar, belt tersebut juga akan 

memutar roda pulley pada alternator. Putaran tersebut dimanfaatkan alternator untuk 

membuat kevakuman pada vacuum booster. Dari uraian di atas, jika kondisi tali kipas 

truk putus hal ini akan mengakibatkan alternator tidak dapat mensupply booster 

sehingga pengemudi akan merasakan pedal rem terasa sangat keras dan tidak mampu 

diinjak oleh pengemudi.  

 

b. System Rem Air Over Hydrolik Brake 

System rem kombinasi antara system hydrolis dan pneumatis ini sebenarnya pada 

prinsipnya sama dengan system rem hydrolis, jadi tenaga pendorong kampas untuk 

menekan tromol berasal dari mekanisme fluida yang dihasilkan oleh minyak rem. 

Yang membedakan adalah tenaga pendorong pada pedal untuk mendorong minyak 

rem, kalau pada system rem full hydrolik brake menggunakan vacuum booster, maka 

pada system kombinasi ini memanfaatkan tenaga pneumatic yang dihasilkan oleh 

kompresor. Sehingga disana akan terdapat tabung angin dan saluran udara yang 

terhubung ke master silinder. Tenaga pneumatis yang dibutuhkan untuk menekan 

minyak rem besarnya antara 6 sd 10 bar. Itulah sebabnya, jika tekanan angin pada 

system rem yang menggunakan tekanan angin kurang dari 6 bar, maka kaki manusia 

akan kesulitan menekan pedal rem.  

 

c. System Rem Full Air Brake 

Pada system rem ini, tenaga yang digunakan untuk mendorong kampas menekan 

tromol adalah berasal dari tenaga pneumatik yang dihasilkan oleh suatu diafragma 

yang ada didalam brake chamber. Pada system ini tidak terdapat minyak rem, dan 

hanya ada kompresor, tabung angin, saluran udara (airhose), brake chamber dan 
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actuator. Kemampuan rem ini sangat bergantung pada tekanan angin, sehingga 

dipersyaratkan tidak ada kebocoran pada system rem agar tekanan udara yang 

dihasilkan stabil. Sama dengan system rem kombinasi, maka tekanan angin pada 

tabung angin harus berada pada angka 6 sd 10 bar, dan jika kurang dari 6 bar maka 

system rem tidak akan berfungsi karena tekanan pneumaticnya tidak mampu 

mendorong actuator sehingga yang keluar hanya suara mendesis saat dilakukan 

pengereman namun roda tetap akan berputar. Namun demikian, system rem ini 

sudah dipersiapkan untuk menghadapi situasi seperti ini, karena kemungkinan 

kebocoran yang dapat menurunkan tekanan angin sangat mungkin terjadi, sehingga 

hand brake pada system rem full air brake ini juga berfungsi sebagai emergency 

brake, dimana saat ditarik seketika akan melepas spring pada brake chamber dan 

mengosongkan udara didalamnya. Dan saat tekanan angin kosong seketika roda akan 

mengunci. Sehingga berbeda dengan rem kombinasi yang jika tekanan anginnya 

kosong akan ngeblong, maka pada rem full air brake jika tekanan anginnya habis 

akan nge lock atau mengunci rodanya.  

 

2.6 Bagaimana Rem Blong pada Simpang Muara Rapak Terjadi? 

Seperti pada penjelasan tentang system rem di atas, untuk dapat bekerja dengan baik 

system pneumatic membutuhkan tenaga dorong minimal sebesar 6 bar. Jika tekanan angin 

kurang dari 6 bar, maka system rem tidak akan dapat bekerja dengan baik. Sumber udara 

bertekanan pada tabung angin yang digunakan untuk mengerem adalah berasal dari 

kompresor yang menyerap udara dari luar, mengkompresinya serta menyalurkan ke tabung 

angin. Kompresor bekerja memanfaatkan tenaga mesin, dimana saat putaran mesin tinggi 

(pedal gas ditekan) maka udara akan terserap, oleh sebab itu kompresor dilengkapi dengan 

pressure regulator agar volume udara didalam kompresor tidak berlebihan. Sementara pada 

tabung angin, udara bertekanan digunakan untuk kepentingan kopling dan rem, sehingga 

semakin banyak mengerem dan menginjak kopling maka tekanan pada tabung angin akan 

menurun. Nah, pada saat kendaraan melalui jalan menurun, pengemudi hamper tidak 

pernah menginjak gas dan justru sering menginjak rem, sehingga disini proses pengisian 

udara pada kompresor minimal, sementara proses penggunaan angin bertekanan pada 

tabung angin maksimal. Itu sebabnya, prosedur mengemudi yang benar dilarang 

melakukan pengereman berulangkali di jalan menurun, karena dapat menyebabkan 

menurunnya tekanan angin secara drastis pada tabung angin sementara supply udara dari 

kompresor rendah. Jika tekanan angin pada tabung angin mencapai 5 bar, maka system 

pada kendaraan akan memberikan sinyal bisa berupa suara (buzzer) ataupun lampu yang 

berkedap kedip (alert), sebagai pertanda bahwa system rem tidak dapat bekerja 

sebagaimana mestinya. Itu sebabnya KNKT melarang penggunaan klakson tambahan yang 

mengambil sumber udara bertekanan dari tabung angin yang sama dengan yang digunakan 

untuk mengerem dan kopling, karena hal ini akan dapat mempercepat turunnya tekanan 

angin pada tabung angin. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah adanya kebocoran pada 

selang angin (airhose) yang seringkali diikat dengan karet ataupun kawat, atau adanya 

celah antara kampas rem dengan tromol jauh di atas ambang batasnya. Ambang batas 

celah kampas rem dengan tromol tiap merk dan tipe kendaraan berbeda beda namun 

semuanya dibawah 1 mm, khusus untuk kendaraan truk di simpang Muara Rapak ambang 

batasnya adalah 0,6 mm, dimana pada celah standar tersebut saat pengemudi menginjak 

pedal rem maka angin yang terbuang hanya sebesar 0,33 bar. Namun saat celah tersebut 

mencapai lebih dari 2 mm, maka sekali injakan pedal rem, angin yang terbuang bisa 

mencapai 1 bar bahkan lebih sehingga hal ini akan mempercepat penurunan tekanan angin 

pada tabung angin. Pada kasus kecelakaan truk rem blong di simpang Rapak Balikpapan, 



KOMITE NASIONAL KESELAMATAN TRANSPORTASI 

Kecelakaan Tabrakan  Beruntun Truk Tronton Kt 8534 Aj Di Simpang Rapak, Kota  Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur 21 Januari 2022 

    32 

ditemukan fakta celah antara kampas dan tromol lebih dari 2 mm, hal ini menjelaskan saat 

pengemudi menggunakan gigi 4 di turunan dan sering mengerem, tekanan angin turun 

dengan cepat sampai mencapai 5 bar dan pada saat itu pengemudi sudah tidak mampu lagi 

menginjak pedal rem sehingga kecelakaan itu terjadi. 

 

Sekuensi kejadian rem blong pada Simpang Muara Rapak adalah sebagai berikut: 

a. Pertama, pengemudi tidak memahami fenomena di jalan menurun, sehingga saat 

memasuki jalan menurun menggunakan gigi 4 dan 5; 

b. Karena posisi gigi tinggi, maka kemampuan mesin untuk menahan gaya dorong 

gravitasi juga kecil, sehingga kecepatan kendaraan tinggi dan hal ini memaksa 

pengemudi sering menggunakan rem pedal untuk mengurangi laju kendaraan.; 

c. Penggunaan rem pedal pada jalan menurun pasti akan dilakukan dengan pengereman 

panjang dan berkali kali, hal ini sesuai dengan penjelasan pengemudi. Kondisi ini ber 

resiko menyebabkan penurunan tekanan angin; 

d. Saat tekanan angin mencapai 5 bar maka pengemudi kesulitan menginjak pedal rem 

karena terasa keras sehingga pengemudi tidak dapat melakukan pengereman lagi; 

e. Pada saat menghadapi system rem tidak berfungsi, pengemudi berusaha memindahkan 

gigi ke gigi rendah. Hal ini sangat tidak mungkin terjadi karena pada saat itu gaya 

dorong ke bawah sangat besar, dan kondisi gigi eksisting dalam posisi bekerja 

maksimal menahan putaran roda. Saat pengemudi akan memindahkan ke gigi rendah, 

otomatis akan masuk ke gigi netral terlebih dahulu sebelum masuk ke gigi rendah, dan 

hal ini justru meningkatkan putaran roda menjadi lebih tinggi lagi, sehingga 

syncromesh tidak mampu merespon yang pada akhirnya gigi tetap berada di posisi 

netral; 

f.     Ketika gigi dalam posisi netral itulah, maka gaya dorong gravitasi bumi maksimal 

karena tidak ada lagi yang menahannya, sehingga laju truk saat mengalami tubrukan 

dalam kecepatan tinggi. Kecepatan itu bukan merupakan kecepatan mesin atau 

dilakukan oleh pengemudi, melainkan kecepatan akibat energy kinetic yang dipicu 

dari energy potensial yang sangat besar.   

 

Pada beberapa kasus, pengemudi melakukan upaya akhir dengan menarik hand brake, 

namun hal ini sia sia karena baik pada system rem full hydrolik brake maupun kombinasi, 

hand brake nya hanya berfungsi sebagai parking brake, dan tidak akan mampu menahan 

kendaraan pada posisi menurun atau menanjak apalagi sedang dalam kecepatan tinggi. 

Hand brake pada system remnya terhubung ke sebuah brake shoe yang akan menjepit 

propeller shaft sehingga tidak berputar. Dalam kondisi statis, pada kondisi jalan menurun 

ataupun menanjak, system rem ini tidak akan mampu menahan energy potensial yang 

dihasilkan, sehingga harus dibantu dengan ganjal roda, apalagi saat kendaraan tersebut 

sedang meluncur. 
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3. KESIMPULAN 

3.1 Temuan-Temuan 

KNKT mengidentifikasi temuan-temuan sebagai berikut : 

a. Hari Jum’at tanggal 21 Januari  2022 sekitar pukul 05.30 WIB, Mobil barang bak 

terbuka  KT 8534 AJ (selanjutnya disebut truk), berangkat  dari Pool kendaraanya 

Jl. Pulau Balang KM 13 Kel. Karang Joang, Kec Balikpapan Utara dengan tujuan 

menuju Kampung Baru Balikpapan Barat, membawa peti kemas 20 feet yang 

berisi 20 ton kapur pembersih air; 

b. Selama perjalanan ketika melewati geometri jalan yang menurun pengemudi 

beberapa kali melakukan pengereman dengan cara menginjak pedal rem kaki 

(service brake) dan menggunakan gigii persneling gigi 5 atau gigi 4; 

c. Pada pukul 06.15 WITA, di jalan menurun 200 meter saat mendekati simpang 

Muara Rapak pengemudi melakukan perlambatan dengan menggunakan service 

brake namun tidak berhasil mengurangi laju kendaraan karena pedal rem terasa 

keras; 

d. Untuk mengurangi kecepatan kendaraan, pengemudi mencoba memindahkan 

posisi gigi ke gigi rendah namun gagal karena pedal kopling juga terasa keras; 

e. Pada akhirnya posisi gigi persnelling masuk ke posisi netral dan truk melaju 

semakin cepat dan pengemudi tidak mampu mengendalikan lagi;  

f. Truk menabrak 4 unit mobil dan 14 unit sepeda motor pada antrian kendaraan 

yang terdapat di Simpang Muara Rapak 

g. Kecelakaan ini mengakibatkan korban meninggal sebanyak empat orang, Luka 

Berat  satu orang dan luka ringan 29 orang 

h. Pengemudi truk berusian 48 tahun dan memiliki sim BII umum. 

i. Truk yang terlibat kecelakaan adalah mobil barang bak muatan terbuka dengan 

daya angkut 3.483 kg 

j. Truk melakukan uji KIR dengan numpang uji di Jambi dan kendaraan tidak 

dibawa ke lokasi uji. 

k. Kecelakaan terjadi pada pagi hari dan kondisi cuaca tidak hujan. 

l. Kelandaian vertikal diukur menggunakan aplikasi google earth dari titik depan 

Toko Rajawali yang berjarak sekitar  ± 500 m dari lokasi kejadiaan didapatkan 

bahwa ketinggian didepan Toko Rajawali adalah 41 m sedangkan ketinggian 

LKK adalah 9 m sehingga beda ketinggian mencapai ± 32 m;  

m. Terdapat hambatan samping parkir kendaraan di sepanjang badan jalan 

n. Terdapat aktivitas ekonomi masyarakat di bahu jalan 

o. Terdapat rambu peringatan turunan ± 500 m sebelum simpang Muara Rapak 

p. Terdapat rambu peringatan untuk menjaga kecepatan 20 km/jam 

q. Terdapat kerusakan perkerasan badan jalan  
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r. Kondisi sisi kiri kanan jalan di lokasi terjadinya kecelakaan merupakan daerah 

pemukiman dan pertokoan.  

s. Dilakukan pemeriksaan brake valve dengan cara menekan pedal rem dan ditahan  

beberapa waktu kemudian dilepaskan, didapat brake valve kondisi tidak ada 

kebocoran 

t. Pemeriksaan secara visual kondisi selang fleksibel, selang logam, dan konektor 

berada dalam kondisi terpasang dan tidak nampak ada kebocoran 

u. Celah antara kampas rem dengan tromol ±2 mm melebihi batas standar 

 

3.2 Faktor-Faktor yang Berkontribusi Terhadap Terjadinya Kecelakaan 

Berdasarkan temuan-temuan yang didapatkan dari investigasi maka faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan adalah : 

1. Penggunaan gigi tinggi pada jalan menurun yang memaksa pengemudi melakukan 

pengereman berulang kali dan hal ini ber resiko menurunkan tekanan angin pada 

tabung angin rem; 

2. Selain itu, kondisi kendaraan dimana celah antara kampas dengan tromol di atas 

ambang batas yang ditetapkan.; 

3. Pada saat memasuki Simpang Muara Rapak, tekanan angin pada tabung angin rem 

hanya sisa 5 bar dan hal ini yang menyebabkan pengemudi tidak mampu melakukan 

pengereman kendaraan sehingga kecelakaan itu terjadi. 

3.3 Penyebab Terjadinya Fatalitas  

Seementara itu peningkatan fatalitas pada kecelakaan ini terjadi karena tidak tersedianya 

jalur penyelamat pada jalan menurun, serta penggunaan bumper depan yang terbuat dari 

besi sehingga meningkatkan daya rusak saat truk dimaksud menabrak kendaraan lainnya. 
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4. REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan agar tidak terjadi kecelakaan dengan penyebab yang sama 

di masa yang akan datang baik di Simpang Muara Rapak maupun di Kota Balikpapan, maka 

dibuat skema mitigasi sebagai berikut: 

1. Memisahkan lalu lintas kendaraan barang dengan lalu lintas lainnya agar resiko terjadinya 

konflik kedua jenis karakteristik lalu lintas tersebut dapat diminimalisir. Adapun 

pemisahan lalu lintas yang sudah dilakukan saat ini adalah pemisahan waktunya, karena 

untuk pemisahan tempatnya akan memakan biaya yang sangat besar dan memerlukan 

waktu lama; 

2. Konsep pemisahan lalu lintas kendaraan barang dengan lalu lintas lainnya berdasarkan 

waktunya dilakukan dengan pendekatan management of priority berupa teknik catch and 

release, dimana waktu operasional kendaraan barang untuk masuk kedalam Kota 

Balikpapan adalah pada saat lalu lintas lainnya dalam kondisi off peak, yaitu pada malam 

hari sampai menjelang pagi. Untuk itu semua kendaraan barang yang akan masuk kedalam 

Kota Balikpapan akan ”ditangkap” dan ditampung dalam suatu tempat yang disebut 

Freight Centre sebelum pada waktunya dilepas kembali saat kondisi lalu lintas di Kota 

Balikpapan sepi; 

3. Freight Centre yang dimaksud disini adalah sebuah areal pusat aktivitas kendaraan barang 

dengan luas ± 10 ha yang digunakan hanya untuk istirahat pengemudi dan mengumpulkan 

seluruh kendaraan barang yang berasal dari pelabuhan dan tidak ada kegiatan bongkar-

muat muatan di tempat tersebut. Di dalam freight centre ini terdapat beberapa fasilitas 

diantaranya adalah: 

a. Areal parkir bagi kendaraan barang termasuk tempat penyimpanan trailer. Selama ini 

kendaraan barang dan trailer di Kota Balikpapan yang tidak dipakai diparkir di badan 

jalan karena tidak terdapat tempat khusus dan hal ini menimbulkan masalah 

kemacetan, kenyamanan dan terutama keselamatan pengguna jalan lain; 

b. Fasilitas umum seperti kantin UMKM, MCK dan tempat istirahat pengemudi dimana 

selama ini pengemudi kendaraan barang di Kota Balikpapan tidak disediakan tempat 

istirahat yang memadai dan kondisi ini meningkatkan fatigue pada pengemudi dan ber 

resiko menyebabkan kecelakaan; 

c. Fasilitas SPBU khusus kendaraan barang, sehingga kendaraan barang dapat mengisi 

solar pada saat menunggu jam masuk Kota Balikpapan. Saat ini mereka sering 

mengeluh dengan kebijakan pembatasan waktu operasional, karena untuk sekali 

pengangkutan mereka memerlukan waktu sampai 3 hari, hanya untuk menunggu 

masuk ke Kota Balikpapan dan mengantri solar di SPBU dalam kota Balikpapan dan 

bercampur dengan kendaraan lainnya; 

d. Fasilitas pengujian KB khusus kendaraan barang sehingga kendaraan barang tidak 

perlu masuk ke dalam Kota Balikpapan untuk menguji KB nya; 

e. Fasilitas perbengkelan, saat ini perbaikan kendaraan berat di Kota Balikpapan 

dilakukan di pinggir jalan Kota Balikpapan dan ini merupakan gangguan lalu lintas; 
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f.     Fasilitas edukasi tentang prosedur pengereman di jalan menurun dan edukasi lainnya 

melalui vidiotron, banner dsb mengingat knowledge pengemudi kendaraan barang 

terkait teknik mengemudi serta pengetahuan lainnya masih rendah; 

g. Tempat istirahat dan parkir kendaraan barang dengan sistem keamanan, dimana 

pengemudi dapat istirahat dengan nyaman tanpa khawatir dirampok atau dicuri 

barangnya 

5. Keberadaan Freight Centre ini juga dimaksudkan untuk memancing sekaligus merangsang 

pengembangan wilayah Kota Balikpapan, dimana kedepan pusat kegiatan industri harus 

didorong ke arah luar kota sehingga lalu lintas kendaraan barang terpisahkan tempatnya 

dengan lalu lintas kendaraan lainnya. Ini sesuai dengan prinsip ship follow the trade dimana 

konsekwensi logis dari aktivitas industri dan perdagangan, harus disediakan infarstruktur 

yang memadai agar kegiatan dimaksud dapat merangsang pertumbuhan ekonomi serta 

menjamin kelangsungan hidup warganya (sustainability). Kondisi saat ini adalah trade 

follow the ship sehingga angkutan barang yang seharusnya menjadi economic assets berubah 

menjadi economic liability (beban ekonomi), sumber kemacetan, ketidakselamatan serta 

ketidaknyamanan lalu lintas. Apalagi kedepan Kota Balikpapan akan mengalami proses 

aglomerasi karena merupakan kota besar terdekat dari IKN dan yang akan mensupply semua 

kebutuhan perekonomian IKN. Kota Balikpapan harus dipersiapkan khusus untuk itu, salah 

satunya adalah dengan memindahkan secara bertahap pusat kegiatan industi dengan 

memisahkannya dengan tata guna lahan lainnya sehingga aktivitasnya tidak mengganggu 

aktiivitas sosial ekonomi warga Balikpapan.  

 

Untuk itu, KNKT membuat rekomendasi untuk mewujudkan konsep mitigasi sebagaimana 

dimaksud di atas kepada: 

1. Pemerintah Kota Balikpapan 

a) Menyediakan lahan dengan luas ± 10 HA diluar Kota Balikpapan (khususnya pada 

batas kota antara Pelabuhan KKT ke Kota Balikpapan) untuk dibangun Freight Centre, 

diharapkan tata guna lahan lokasi keberadaan freight centre dimaksud adalah untuk 

pengembangan wilayah industri di luar Kota Balikpapan; 

b) Bekerjasama dengan pengelola pelabuhan untuk memusatkan transportasi barang hanya 

melalui Pelabuhan KKT, sementara Pelabuhan Semayang hanya melayani transportasi 

orang. Hal ini untuk memudahkan pengendalian dan pengawasan kendaraan barang 

yang akan masuk ke Kota Balikpapan melalui satu pintu yaitu Pelabuhan KKT; 

c) Membangun Gedung Pengujian KB di lokasi Freight Centre; 

d) Mendorong UMKM untuk berperan serta di Freight Centre; 

e) Membangun Fasilitas kantin, MCK serta kantor pengelola pada Freight Centre; 

f) Menyediakan fasilitas air bersih dan listrik pada Freight Centre serta fasilitas 

keselamatan dan kesehatan seperti alat pemadam kebakaran dan Poli Kesehatan 

g) Bekerja sama dengan Kepolisian mengelola dan menjaga kelancaran, kenyamanan dan 

keamanan Freight Centre; 
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h) Bekerja sama dengan Pertamina untuk dapat menyediakan layanan SPBU khusus 

kendaraan barang dengan pasokan yang memadai untuk semua kegiatan dan aktivitas 

angkutan barang. 

 

2. Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 

Membantu Pemerintah Kota Balikpapan menyediakan peralatan uji KB pada Gedung 

Pengujian KB Khusus Kendaraan Barang Besar pada Freight Centre; 

 

3. Balai Pelaksana Jalan Nasional Wilayah Kalimantan Timur dan Kaltara 

a). Membangun pelataran areal Freight Centre di atas areal yang telah disediakan oleh 

Pemerintah Kota Balikpapan berupa perkerasan, akses jalan masuk dan keluar serta 

pagar keliling; 

b). Bekerjasama dengan ITEKA untuk mendesain jalur penyelamat di dalam Kota 

Balikpapan, pada lahan terbatas dengan konsep ”kolam jebakan” dengan batuan gravel; 

c). Memperbaiki akses jalan dari Pelabuhan KKT ke Freight Centre. 

 

4. Balai Pengelola Transportasi Darat Wilayah Kalimantan Timur dan Kaltara 

a). Melakukan survai inspeksi keselamatan jalan pada ruas jalan Pelabuhan KKT ke Kota 

Balikpapan untuk mengidentifikasi potensi konflik lalu lintas antara kendaraan barang 

dan kendaraan lainnya; 

b). Melakukan manajemen dan rekayasa lalu lintas yang diperlukan khususnya peringatan 

terkait penggunaan gigi rendah pada saat melalui jalan menurun, pemasangan marka 

serta paku jalan (road stud) untuk memberikan informasi delineasi jalan yang tepat 

kepada pengemudi; 

c). Membuat fasilitas istirahat yang memadai pada Freight Centre bagi pengemudi; 

d). Membuat wahana edukasi kepada pengemudi dalam bentuk vidiotron atau bentuk 

visualisasi edukasi lainnya yang berisikan petunjuk mengemudi di jalan menurun dan 

pemeriksaan system rem sebelum beroperasi; 

e). Dalam jangka pendek dan segera agar melakukan pelatihan/bimtek kepada pengemudi 

angkutan barang terkait prosedur mengemudi di jalan menurun serta melakukan edukasi 

secara massive untuk memutus mata rantai hazard berupa ketidakpahaman pengemudi 

dalam mengoperasikan kendaraan besar di jalan menurun dalam bentuk pesan di media 

sosial, media elektronik maupun media lainnya. 

 

5. DPD Aptrindo Kalimantan Timur dan Kaltara  

Mendukung program Pemerintah dalam membangun Freight Centre, mensosialisasikannya 

kepada anggota serta mendorong anggotanya untuk mengikuti program pelatihan yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah untuk meningkatkan keselamatan. 
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6. Institute Teknologi Kalimatan  (ITEKA) 

Bersama dengan BPJN Wilayah Kalimantan Timur dan Utara, untuk mendesain jalur 

penyelamat pada beberapa titik jalan menurun di Kota Balikpapan yang ber resiko terjadi 

rem blong, dengan konsep kolam jebakan mengingat keterbatasan lahan yang tersedia. 
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